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SUMMARY 

 

 

Anindito Muhammad. Analysis of Food Security in Village Farmer Households 

Soak Batok Ogan Ilir Regency (Supervised by Elisa Wildayana). 

 

The objectives of this study were (1) to describe the condition of food security 

in Soak Batok Village, Ogan Ilir Regency (2) to analyze the effect of food 

availability on the food security of farmer households in Soak Batok Village, Ogan 

Ilir Regency (3) to analyze the effect of food affordability on household food 

security. farmers in Soak Batok Village, Ogan Ilir Regency whose hopes can be a 

reference in food security in Soak Batok Village. This research was conducted in 

Soak Batok Village, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. Determination of research 

location based on BPS Ogan Ilir survey. Soak Batok Village has a low score in the 

food security score which can be seen in BPS Ogan Ilir. Food security does not only 

include the notion of sufficient food availability, but also the ability to access food 

and the absence of food dependence on any party. Adequate food availability, not 

accompanied by adequate food access and optimal food absorption will lead to food 

insecurity. The high level of food production volume compared to the total 

population does not mean that there is no food shortage population. The sector that 

has a big share in achieving food security in Indonesia is the agricultural sector. The 

research method in this research is descriptive and scoring. The result of goal one 

is to describe food security which includes availability, affordability and the level 

of basic food prices. The second objective is to analyze the food availability score 

which means it is not good in food availability. Goal three is about food 

affordability which means it is not good in food affordability. The fourth objective 

is about the level of basic food prices which means that it is not good in the level of 

basic food prices in Soak Batok Village. Soak Batok Village is in dire need of food 

assistance from the local government in order to increase the food security index in 

farmer households in Soak Batok Village. 

 

Keywords: Food Security, Soak Batok Village, Availability Food, Affordability 

Food Level of Basics Food 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



 

 

 

RINGKASAN 

 

 

Anindito Muhammad. Analisis Ketahanan Pangan di Rumah Tangga Petani Desa 

Soak Batok Kabupaten Ogan Ilir (Dibimbing oleh Elisa Wildayana). 

 

Tujuan Penelitian ini adalah (1) mendeskripsikan kondisi ketahanan pangan 

di Desa Soak Batok Kabupaten Ogan Ilir (2) menganalisis pengaruh ketersediaan 

pangan terhadap ketahanan pangan rumah tangga petani di Desa Soak Batok 

Kabupaten Ogan Ilir (3) menganalisi pengaruh keterjangkauan pangan terhadap 

ketahanan pangan rumah tangga petani di Desa Soak Batok Kabupaten Ogan Ilir 

yang harapannya dapat menjadi rujukan dalam ketahanan pangan di Desa Soak 

Batok. Penelitian ini dilakukan di Desa Soak Batok Kabupaten Ogan Ilir Sumatra 

Selatan. Penentuan lokasi penelitian berdasarkan survey BPS Ogan Ilir. Desa Soak 

Batok memilki nilai yang kecil dalam skor ketahanan pangan yang bisa dilihat di 

BPS Ogan Ilir. Ketahanan pangan tidak hanya mencakup pengertian ketersediaan 

pangan yang cukup, tetapi juga kemampuan untuk mengakses pangan dan tidak 

terjadinya ketergantungan pangan pada pihak manapun. Ketersediaan pangan yang 

mencukupi, tidak diiringi dengan akses pangan yang   memadai dan penyerapan 

pangan yang optimal akan menyebabkan terjadinya kerawanan pangan. Tingkat 

volume produksi pangan yang tinggi dibandingkan dengan jumlah penduduk tidak 

berarti   tidak ada penduduk yang kekurangan pangan. Sektor   yang memiliki andil 

besar dalam pencapaian ketahanan pangan di Indonesia adalah sektor pertanian. 

Metode penelitian dalam penelitian ini adalah deskriptif dan skoring. Hasil dari 

tujuan satu yaitu mendeskripsikan ketahanan pangan yang mencakup ketersediaan, 

keterjangkauan dan tingkat harga pokok pangan. Tujuan dua menganalisis skor 

ketersediaan pangan tidak baik dalam ketersediaan pangan. Tujuan tiga tentang 

keterjangkauan pangan tidak baik dalam keterjangkauan pangan. Tujuan empat 

tentang tingkat harga pangan pokok berarti tidak baik dalam tingkat harga pangan 

pokok di Desa Soak Batok. Desa Soak Batok sangat membutuhkan bantuan pangan 

dari pemerintahan setempat agar dapat menaikan indeks ketahanan pangan di 

rumah tangga petani di Desa Soak Batok. 

 

Kata kunci: Ketahanan Pangan, Desa Soak Batok, Ketersediaan Pangan, 

Keterjangkauan Pangan, Tingkat Harga Pangan Pokok 
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Abstract 

The objectives of this study were (1) to describe the condition of food security 

in Soak Batok Village, Ogan Ilir Regency (2) to analyze the effect of food 

availability on the food security of farmer households in Soak Batok Village, Ogan 

Ilir Regency (3) to analyze the effect of food affordability on household food 

security. farmers in Soak Batok Village, Ogan Ilir Regency whose hopes can be a 

reference in food security in Soak Batok Village. This research was conducted in 

Soak Batok Village, Ogan Ilir Regency, South Sumatra. Determination of research 

location based on BPS Ogan Ilir survey. Soak Batok Village has a low score in the 

food security score which can be seen in BPS Ogan Ilir. Food security does not 

only include the notion of sufficient food availability, but also the ability to access 

food and the absence of food dependence on any party. Adequate food availability, 

not accompanied by adequate food access and optimal food absorption will lead to 

food insecurity. The high level of food production volume compared to the total 

population does not mean that there is no food shortage population. The sector that 

has a big share in achieving food security in Indonesia is the agricultural sector. 

The research method in this research is descriptive and scoring. The result of goal 

one is to describe food security which includes availability, affordability and the 

level of basic food prices. The second objective is to analyze the food availability 

score with a score of 1.19 which means it is not good in food availability. Goal 

three is about food affordability with a score of 1.59 which means it is not good in 

food affordability. The fourth objective is about the level of basic food prices with 

a score of 1.69 which means that it is not good in the level of basic food prices in 

Soak Batok Village. Soak Batok Village is in dire need of food assistance from the 
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local government in order to increase the food security index in farmer households 

in Soak Batok Village. 

 

Keywords: Food Security, Soak Batok Village, Availability Food, Affordability 

Food Level of Basics Food 
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BAB 1  

PENDAHULUAN  

 

1.1 Latar Belakang  

Sektor pertanian memiliki beberapa subsektor, antara lain subsektor tanaman 

pangan atau tanaman bahan makanan (lebih dikenal dengan pertanian rakyat), 

subsektor perkebunan, subsektor peternakan, subsektor kehutanan, serta subsektor 

perikanan (Oksalia, 2020). Subsektor tanaman pangan memiliki peran penting 

dalam pemenuhan kebutuhan pangan masyarakat yang menentukan kondisi 

ketahanan pangan di suatu daerah. 

Pangan merupakan kebutuhan dasar manusia yang paling utama dan 

pemenuhannya merupakan bagian dari hak asasi manusia yang dijamin di dalam 

Undang-Undang Dasar 1945 sebagai komponen dasar untuk mewujudkan sumber 

daya manusia yang berkualitas (Undang-Undang 18 tahun 2012). Pangan 

senantiasa harus terjamin dengan cukup oleh pemerintah dan terjangkau oleh daya 

beli masyarakat dalam memenuhi kebutuhan seharihari sebagai cerminan 

kemakmuran dan kesejahteraan rakyat Indonesia. Kecukupan pangan berperan 

penting dalam menentukan kualitas intelegensi sumber daya manusia. 

Ketahanan pangan tidak hanya mencakup pengertian ketersediaan pangan 

yang cukup, tetapi juga kemampuan untuk mengakses pangan dan tidak terjadinya 

ketergantungan pangan pada pihak manapun. Ketersediaan pangan yang 

mencukupi, tidak diiringi dengan akses pangan yang   memadai dan penyerapan 

pangan yang optimal akan menyebabkan terjadinya kerawanan pangan. Tingkat 

volume produksi pangan yang tinggi dibandingkan dengan jumlah penduduk tidak 

berarti   tidak ada penduduk yang kekurangan pangan. Sektor   yang memiliki andil 

besar dalam pencapaian ketahanan pangan di Indonesia adalah sektor pertanian, 

peternakan, perikanan dan kehutanan (Koswara, 2017) 

Menurut Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 17 Tahun 2015 

tentang ketahanan pangan dan gizi, ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya 

pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya 

pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, 

dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya 

masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan. 
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Fokus dari ketahanan pangan ini tidak hanya penyediaan pangan tingkat 

wilayah akan tetapi termasuk tingkat rumah tangga dan individu. Pemerintah juga 

bertanggungjawab akan penyediaan makanan pokok masyarakat khususnya beras 

(Nurpita, 2018) 

Ketersediaan dan keterjangkauan pangan berkaitan erat dengan tingkat harga 

pangan disuatu daerah. Kondisi ketahanan pangan dapat dipengaruhi oleh tingkat 

harga pangan pokok yang berlaku di suatu daerah sehingga mempengaruhi 

kemampuan rumahtangga untuk mengakses dan menjangkau pemenuhan pangan 

bagi rumahtangganya.  

Tingkat ketahanan pangan suatu daerah dapat dilihat dari nilai Indeks 

Ketahanan Pangan (IKP) daerah tersebut. Terdapat tiga pilar dalam ketahanan 

pangan yang digunakan sebagai acuan penyusunan Indeks Ketahanan Pangan (IKP) 

yaitu ketersediaan pangan desa, keterjangkauan dalam mengakses pangan desa, dan 

pemanfaatan konsumsi pangan desa (Badan Ketahanan Pangan, 2019).  

Nilai Indeks Ketahanan Pangan (IKP) Kabupaten Ogan Ilir saat ini 

menduduki peringkat ke delapan di Provinsi Sumatera Selatan, dengan nilai IKP 

sebesar 73,96%. Hal ini menunjukkan kondisi ketahanan pangan di Kabupaten 

Ogan Ilir masih perlu diupayakan agar mencapai kondisi yang lebih baik. Untuk itu 

diperlukan adanya kajian terhadap kondisi ketahanan pangan yang dilihat dari 

aksesibilitas dan keterjangkauan pangan dari tingkat harga produk pangan yang ada 

di kabupaten Ogan Ilir. 

Setiap wilayah memiliki potensi sumberdaya yang berbeda, sehingga dalam 

pengelolaannya harus secara sistematik, terpadu dan menyeluruh sesuai kondisi 

masing-masing wilayah. Peningkatan produktifitas harus menjadi prioritas utama 

dalam pengembangan potensi sumberdaya tersebut, hal ini untuk menjamin 

ketersediaan produksi bagi masyarakat. Kapasitas produksi pangan nasional, 

ditentukan oleh faktor produksi sebagai faktor yang mempengaruhi tinggi 

rendahnya   produksi yang meliputi luas lahan, pendidikan masyarakat, modal dan 

manajemen usahatani. Saat ini produksi pangan nasional masih terkendala oleh 

karena adanya kompetisi dalam pemanfaatan dan penurunan kualitas sumberdaya 

alam dan sumber daya manusia, penerapan teknologi tepat guna yang belum efektif, 

apabila permasalahan ini tidak dapat diantisipasi dengan baik, maka dikhawatirkan 

dapat mengganggu neraca pangan nasional dalam jangka pendek maupun jangka 

panjang (Koswara, 2017). 
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tentang ketahanan pangan dan gizi, ketahanan pangan adalah kondisi terpenuhinya 

pangan bagi negara sampai dengan perseorangan, yang tercermin dari tersedianya 

pangan yang cukup, baik jumlah maupun mutunya, aman, beragam, bergizi, merata, 

dan terjangkau serta tidak bertentangan dengan agama, keyakinan, dan budaya 

masyarakat, untuk dapat hidup sehat, aktif, dan produktif secara berkelanjutan. 

terdapat empat komponen yang perlu di perhatikan untuk mencapai kondisi 

ketahanan pangan rumah tangga yaitu stabilitas ketersediaan pangan, aksesibilitas 

terhadap pangan, ketersediaan pangan, kwalitas dan keamanan pangan (Utami, 

2020) 

Fokus dari ketahanan pangan ini tidak hanya penyediaan pangan tingkat 

wilayah akan tetapi termasuk tingkat rumah tangga dan individu. Pemerintah juga 

bertanggung jawab akan penyediaan makanan pokok masyarakat khususnya beras. 

Tingkat signifikansi terhadap tingkat ketahanan pangan ditunjukkan oleh variabel 

pendapatan, minyak goreng dan minyak tanah, sehingga bila terjadi peningkatan 

harga beras, petani lokal masih bisa beralih kepada konsumsi umbi-umbian dan 

sagu (Nurpita, 2018) 

Desa Soak Batok rutin mengalami kondisi kekeringan dan kebanjiran setiap 

tahunnya. Tekstur tanah yang kering di musim panas dan kondisi seperti banjir, 

serangan hama, dan lahan tergenang di musim penghujan membuat masyarakat 

desa mengalami kesulitan untuk bertani. Sehingga pendapatan rumah tangga petani 

yang diperoleh tidak dapat untuk memenuhi kebutuhan hidup keluarganya. Akses 

jalan menuju Desa Soak Batok dari pusat daerah terbilang cukup sulit, ketika musim 

penghujan tiba jalan yang belum di aspal akan menambah kesulitan akses 

transportasi keluar masuk desa. Lokasi yang jauh dari pasar pusat dan kondisi jalan 

yang buruk juga menghambat kegiatan jual beli produk pertanian sehingga 

mempengaruhi pemenuhan pokok rumah tangga petani desa. 
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1.2.Rumusan Masalah  

 Berdasarkan uraian diatas, adapun masalah penilitian yang ingin dikaji 

dalam rencana penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana kondisi ketahanan pangan di desa Soak Batok di Kabupaten Ogan 

Ilir? 

2. Bagaimana pengaruh ketersediaan pangan terhadap ketahanan pangan rumah 

tangga petani di Desa Soak Batok Kabupaten Ogan Ilir? 

3. Bagaimana pengaruh keterjangkauan pangan terhadap ketahanan pangan rumah 

tangga petani di Desa Soak Batok Kabupaten Ogan Ilir? 

4. Bagaimana pengaruh tingkat harga pangan pokok terhadap ketahanan pangan 

rumah tangga petani di Desa Soak Batok Kabupaten Ogan Ilir? 

 

1.3. Tujuan dan Kegunaan  

Adapun beberapa tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah 

sebagai berikut: 

1. Mendeskripsikan kondisi ketahanan pangan di desa Soak Batok Kabupaten 

Ogan Ilir. 

2. Menganalisis pengaruh ketersediaan pangan terhadap ketahanan pangan rumah 

tangga petani di Desa Soak Batok Kabupaten Ogan Ilir 

3. Menganalsis pengaruh keterjangkauan pangan terhadap ketahanan pangan 

rumah tangga petani di Desa Soak Batok Kabupaten Ogan Ilir 

4. Menganalisis pengaruh tingkat harga pangan pokok terhadap ketahanan pangan 

rumah tangga petani di Desa Soak Batok Kabupaten Ogan Ilir. 

 

Adapun kegunaan yang akan didapat dari hasil penelitian yaitu sebagai 

berikut: 

1. Bagi peneliti, berguna untuk menambah wawasan dan ilmu pengetahuan selama 

proses penelitian.  

2. Sebagai bahan kajian pustaka terkait dengan ketahanan pangan rumah tangga 

petani di Kabupaten Ogan Ilir.  
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